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DALAM KONTEKS INDONESIA BERKEMAJUAN*

M. Amin Abdullah

Moderasi keberagamaan, landasan berpijak

Tidak ada bedanya dari produk sains dan teknologi, rupanya pemahaman atau
penafsiran agama mengalami disrupsi juga, sebutlah mengalami semacam gegar
budaya. Ketika pemahaman atau penafsiran keagamaan berada di tengah pusaran
perubahan sosial-ekonomi-politik-budaya-teknologi yang dahsyat ia kehilangan daya
kesetimbangan (al-tawazun), fleksibilitas (cognitive flexibility) atau elastisitas dan
daya lenturnya, maka ia akan akan mudah terjebak dan terseret ke dalam pusaran arus
disrupsi. Fenomena disrupsi dapat terlihat pada sikap emosional, mudah tersinggung,
intoleran, conservative turn, sumbu pendek, aliran keras dalam memahami agama,
tafsir tunggal, despotic interpretation, moral monism, takfiri, jihadi, dan begitu
seterusnya.! Para peneliti sosial keagamaan membuat pentahapan ketidak-fleksibilitas
dalam beragama dari konservatif, intoleran, ekstrim, radikal sampai berujung pada
terorisme.

Menghadapi fenomena munculnya pandangan dan sikap keberagamaan dan
keagamaan yang disruptif seperti itu, bagaimana para pemikir, peneliti, ulama Muslim
menyikapinya? Banyak istilah yang digunakan dalam sejarah peradaban Islam. Islam
wasatiyyah (wasatiyyatu al-Islam), the middle path of Islam, adalah salah satunya.?
Banyak buku yang telah ditulis tentang wasatiyyah al-Islam, tetapi yang dikaitkan atau
dikontekskan dengan Indonesia Berkemajuan masih jarang. Salah satunya, yang belum
lama diterbitkan oleh Kementrian Agama adalah buku Moderasi Beragama.3

Secara teoretik, para peneliti dan cerdik pandai Muslim kontemporer
memberikan 6 (enam) sinyal ke arah pembentukan sikap moderasi beragama dan
sekaligus sebagai fundasi tindakan praksis moderasi dalam kehidupan. Keenam
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elemen tersebut saling terkait antara satu dan lainnya, yaitu (1) Perlunya mengadopsi
pandangan bahwa beberapa bidang hukum Islam tradisional memerlukan perubahan
dan reformasi substansial dalam rangka menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
Muslim saat ini. (2) Mengkombinasikan kesarjanaan dan pendidikan Islam tradisional
(al-Turats; ‘Ulum al-Diin) dengan pemikiran dan pendidikan modern (al-hadatsah; al-
Tajdid) yang meliputi sains, sosial dan humaniora (3) Perlunya fresh ijtihad dan
metodologi baru dalam berijtihad untuk menjawab permasalahan-permasalahan
kontemporer (4) Berkeyakinan bahwa perubahan sosial, baik pada ranah intelektual,
moral, hukum, ekonomi, dan sains dan teknologi harus tergambar jelas dan
terrefleksikan dalam hukum Islam (5) Dalam pendekatan kajiannya tidak mengikutkan
dirinya dengan mudah terjebak pada dogmatism atau madzhab hukum dan teologi
tertentu (6) Meletakkan titik tekan pemikiran dan perjoangannya pada keadilan
sosial, keadilan gender, hak asasi manusia (HAM) dan memprioritaskan relasi
yang harmonis antara Muslim dan non-Muslim.4

Metode dan pendekatan Moderasi Keberagamaan

MODERASI KEBERAGAMAAN
DALAM INDONESIA

BERKEMAJUAN
6. “Keadilan” sosial, 4. Perubahan
gender, HAM, dan (intelektual, moral,
relasi harmonis , hukum ekonomi,

\ 5. “Tidak fanatik”
d -Muslim. i)
engan non-Muslim ‘ pada mazhab hukum | teknologi)
atau teologi tertentu.

Seolah ke enam elemen tersebut adalah prasyarat cognitif -intelektual bagi
seseorang atau kelompok jika ingin masuk ke diskusi dan praktik Moderasi
Keberagamaan, terlebih jika ditambah kata Indonesia Berkemajuan. Bagaimana
pengalaman persyarikatan Muhammadiyah melalui Majelis Tarjih dan Tajdid
membangun sikap Moderasi Keberagamaan di era Indonesia Berkemajuan?
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Manhaj Tarjih dan Tajdid dalam moderasi keberagamaan

Berbasis keenam elemen pola pikir diatas, maka corak epistemologi keilmuan
Islam dalam pemahaman Muslim kontemporer atau Islam berkemajuan berbeda dari
corak epistemologi keilmuan Islam tradisional (‘Ulumu al-Diin). Penggunaan metode
kesarjanaan-keulamaan dan epistemologi tradisional masih tetap ada dan
diperlukan, dimana nash-nash al-Qur’an menjadi titik sentral berangkatnya
(hadharah al-nash; Bayani; leksikal-lughawiyyah), tetapi metode penafsiran dan
pemahamannya harus didialogkan, dikawinkan, diintegrasikan dan
dikontekskan dengan realitas lokal dan regional, dan bahkan internasional yang
sedang dihadapi dengan menggunakan epistemologi baru, yang melibatkan
petimbangan dan msukan dari keilmuan alam (natural sciences) dan keilmuan
sosial (social sciences; hadharah al-’llm; Burhani; riset, al-muqarabah al-
maidaniyyah) dan humanities kontemporer dan filsafat kritis (hadharah al-
falsafah dan extended Irfani).5

Dalam terminologi manhaj Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah,® metode dan
pendekatan tersebut disebut metode dan pendekatan Bayani, Burhani dan ‘Irfani,”
dimana budaya, pola pikir, pemahaman serta penafsiran keagamaan Islam yang
berbasis teks atau nash al-Qur'an dan al-Sunnah al-sahihah (hadharah al-nash)
didialogkan, diverifikasi dan divalidasi dengan budaya pikir dan riset keilmuan
(hadharah al-Burhan) serta masih perlu pula diuji dan didialogkan dengan kepekaan
dan ketajaman hati nurani (hadharah al-‘Irfan). Dalam konteks topik dan tema
moderasi keberagamaan dalam Indonesia berkemajuan, implementasi manhaj
tersebut dalam alam praktik dapat diilustrasikan sebagai berikut:

1. Pola Bayani

Ada beberapa ayat al-Qur'an (fundational text of al-Qur'an), yang dapat
dijadikan pijakan untuk mengembangkan pola pikir moderasi keberagamaan dalam
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Tunisia: Mansyurat Karim al-Syarif, 2014, h. Juga Ibrahim M. Abu-Rabi’,”A Post-September 11 Critical Assessment of
Modern Islamic History”, dalam lan Markham and Ibrahim M. Abu-Rabi’ (Ed.), 11 September: Religious Perspectives on
the Causes and Consequences, Oxford: Oneworld Publication, 2002, h, 36.
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konteks Indonesia berkemajuan dengan tekstur masyarakat muktikultural, multi
etnis, multi agama, multi aliran kepercayaan dan multi budaya, antara lain QS. al-
Hujurat (49): 11-13
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya,
boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri
dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim (QS. al-Hujurat: 11)
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang (QS. al-Hujurat: 12)
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal (QS., al-Hujurat, 13)

Kemudian, QS. al-Baqgarah (2): 62
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar
beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula)
mereka bersedih hati. (QS. al-Baqarah: 62)

Juga QS. al-Maidah (5): 69
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin dan

orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-benar saleh,

maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati. (QS. al-Maidah: 69)

Disusul QS. al-Mumtahanah (60): 8
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Artinya: Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu
dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. (QS. al-
Mumtahanah: 8)

Sadar akan adanya beberapa corak pemikiran para mufassir dan ulama
terdahulu dalam khazanah intelektual Muslim (al-turats al-Islamy) maupun khazanah
intelektual mufassir Muslim kontemporer terhadap ayat-ayat tersebut diatas, baik
yang pro maupun kons, realitas masyarakat Indonesia yang serba multi adalah fakta
keras-objektif (hard fact) atau sunnatullah yang tidak bisa ditolak dan dihindari oleh
siapapun. Menghadapi fakta keras seperti itu, al-Qur’an sebagai fundational text dari
keberagamaan Islam memberi arahan bahwa dalam kehidupan masyarakat majemuk
seperti Indonesia sikap manusia Muslim tidak lain dan tidak bukan adalah toleran,
tasamuh, saling berkenalan (/i ta’arafu), harmonis dan bersahabat seperti yang
tersirat maupun tersurat dari ayat-ayat diatas.

Namun, para ulama fikih dan kalam dari jaman ke jaman tidak semua
sependapat dengan cara memahami ayat al-Qur’an tersebut diatas. Dengan berbalut
berbagai kepentingan sosial dan politik yang melekat dalam diri manusia, kelom
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dan komunitasnya, penafsiran dan pemahaman ayat-ayat tersebut tidak dapat
berbanding lurus seperti yang tertera dalam ayat-ayat ternukil diatas. Oleh karenanya,
diperlukan argumen pendamping lain yang menunjukkan betapa pentingnya hidup
damai, bersahabat, berkolaborasi dan harmonis di tengah kepelbagaian dan
kemajemukan dimaksud. Argumen nalar Burhani datang kemudian mendampingi dan
menyertai argumen yang bercorak Bayani.

2. Pola Burhani
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Indonesia berkemajuan pada dasarnya adalah perjumpaan dan dialog yang
intens antara keberagamaan Muslim Indonesia dengan kemajemukan tradisi dan
budaya lokal Nusantara dengan modernitas yang difasilitasi ilmu pengetahuan
moderen. Setidaknya, argumen Burhani melibatkan 4 (empat) elemen yang selalu
berdialog dalam alam pikir dan diri manusia Muslim Indonesia dalam merawat
moderasi keberagamaan.

1. Budaya dan agama (Culture and Religion). Kemajemukan budaya dan agama di
Indonesia adalah merupakan anugerah ilahi yang tidak bisa ditolak oleh
siapapun yang tinggal dan berkewarganegaraan Indonesia. Kekayaan tradisi dan
adat istiadat setempat dari berbagai suku di tanah air adalah realitas sosial dan
kultural yang tidak bisa dipungkiri. Bhinneka Tunggal lka adalah shibghah
keindonesiaan yang menyerupai melting pot nya Canada atau cultural mosgfc
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nya Amerika Serikat. Dari segi agamapun demikian. Buddha, Hindu, Kristen
(Katolik dan Protestan) serta Islam. Belum lagi berbagai penghayat aliran
kepercayaan di tanah air. Keanekaragaman suku, bahasa, adat istiadat, budaya
lokal pun begitu juga. Tidak salah jika disebut bahwa keanekaragaman adalah
the very texture of Indonesia.

Pendidikan (Education). Pendidikan adalah ujung tombak tradisi nalar
Burhani yang paling terdepan. Di era penjajahan Belanda, mungkin juga jauh
sebelumnya, pendidikan pesantren merupakan pendidikan Islam bercorak lokal
kenusantaraan yang otentik. Sistem pendidikan berasrama atau pondok
pesantren terinspirasi oleh model Hindu (ashram) di India. Jauh sebelum Islam
masuk ke Nusantara, agama Hindu dan juga Buddha lebih dahulu ada di tanah
air. Sistem pondok pesantren masih bertahan sampai sekarang dengan
modifikasi disana-sini. Namun, ketika Belanda masuk ke Indonesia, khususnya
setelah diberlakukannya politik etis di awal abad ke- 20, pendidikan model
sekolah mulai diperkenalkan di tanah air. Lebih dikenal dengan pendidikan
umum atau pendidikan moderen dimana ilmu-ilmu alam, sosial dan humaniora
- menggunakan terminologi sekarang - diperkenalkan kepada peserta didik.
Muhammadiyah adalah organisasi Islam Indonesia yang dikenal luas
menerapkan model pendidikan moderen ala Belanda ini, tanpa kehilangan
identitas keislamannya.

. Masyarakat (society; community). Yang membedakan Indonesia berkemajuan
dengan negara-negara Muslim yang lain adalah adanya masyarakat sipil
keagamaan Islam yang tumbuh, berkembang dan terlembagakan atau
terinstitusionalisasikan dengan baik sejak era penjajahan Belanda hingga
sekarang. Masyarakat sipil Muslim yang di “lembaga” kan dengan sistem
organisasi yang rapi dengan fokus kegiatan pada pendidikan, sosial, kesehatan,
ekonomi dan kemanusiaan. Tanpa dukungan dana dari pemerintah Belanda,
masyarakat sipil Indonesia secara otonom mencari dana masyarakat untuk
membiayai seluruh kegiatannya. Mereka mandiri dan otonom. Sampai batas-
batas tertentu, tradisi ini tetap dipertahankan sampai era republik sekarang.
Moderasi keberagamaan Islam dalam dunia politik kenegaraan (figh al-siyasah)
di awal kemerdekaan republik Indonesia hampir mustahil dapat direalisasikan
dan diimplementasikan secara nyata dalam pendirian negara Indonesia jika
tanpa dukungan dari dua masyarakat sipil Muslim di Nusantara, yait
Muhammadiyah (1912) dan Nahdhatul Ulama (1926). Perlu dicatat ba
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banyak organisasi Islam di Indonesia selain Muhammadiyah dan Nahdhatul
Ulama.

4. Konstitusi (Constitution). Pilar penting lain yang menopang moderasi
keberagamaan Indonesia Berkemajuan adalah adanya Konstitusi atau Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945. Pancasila masuk di dalamnya.
Konstitusi yang disusun oleh bapak ibu pendiri bangsa dan negara dengan
belajar dari sumber kekayaan pengalaman budaya Nusantara dan menimba
pengalaman dari berbagai negara merdeka yang ada sebelumnya. Konstitusi
yang disepakati oleh para pendiri bangsa yang mewakili berbagai kelompok
etnis, suku, agama dan bahasa. Disepakatinya konstitusi sebagai common
platform atau kalimatun sawa’ untuk sepakat hidup bersama, berbangsa dan
bernegara adalah puncak dari ide kemajuan dari manusia Indonesia yang
berperadaban. Dengan Undang-Undang Dasar, sistem power sharing dan trias
politika yang diraih melalui sistem demokrasi menjadi mungkin. Kesetaraan
warga negara di depan hukum adalah niscaya.

Keempat elemen nalar Burhani yang berbasis pada pertimbangan rasionalitas
berpikir manusia menjadi penting ketika tafsir atau pemahaman agama bercorak
nalar Bayani belum dapat menemukan titik terang dan titik temu dalam memecahkan
problem kemanusiaan, kebangsaan dan kenegaraan.

3. Pola ‘Irfani

Seringkali, gabungan antara pola pikir nalar Bayani (dunia subjektif) dan pola
pikir nalar Burhani (dunia objektif) belum mampu menjamin terwujudnya moderasi
keberagamaan Indonesia berkemajuan jika persoalan moderasi keberagamaan tidak
sampai diturunkan ke dalam hati dan didialogkan dengan hati nurani dan hati
sanubari (dunia intersubjektif). Dunia intersubjektif adalah dunia praksis akhlak mulia
yang termanifestasikan dalam perilaku hidup sehari-hari. Dunia text (naql) maupun
dunia akal (aql) hampir-hampir Kkandas atau tidak ada manfaat dan
pengaruhnya sama sekali jika esensi dan substansinya tidak tampak atau tidak
tumus (bahasa Jawa: menancap sampai dalam) atau termanifestasikan,
terimplementasikan, tampak dalam wujud tindakan dan perilaku praktis
keagamaan Islam dalam hidup sehari-hari. Mengutip khazanah budaya Jawa,
moderasi keberagamaan dalam Indonesia Berkemajuan harus tampak dalam
solah bowo (perbuatan dan ucapan), muna-muni (segala apa saja yang diucapka
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atau dikatakan), omong pari omong (tutur kata yang disampaikan di berbagai
tempat secara utuh dan komprehensif) dalam hidup sehari-hari.

Dunia hati nurani (hati yang terang benderang; seperti nur ‘ala al-nur) adalah
dunia batin dan alam kejujuran (shiddiq, amanah, tabligh, fathanah), dunia keimanan
dan ketuhanan sekaligus yang tidak bisa diingkari atau dibohongi (dalam al-Qur’an, al-
Hajj 32, disebut dengan istilah ‘min tagqwa al-qulub). Suara hati nurani (the innermost
voice of the heart) adalah alat navigasi (alat yang paling berharga dalam pesawat
terbang), sebagai alat kontrol terakhir untuk mengecek apakah pada dataran dunia
praksis sosial bermasyarakat, beragama, bernegara dan berbangsa pola pikir nalar
Bayani dan pola pikir nalar Burhani dapat berjalan on the right tract atau tidak?

Setidaknya ada 10 alat chek list pola pikir ‘Irfani yang perlu dilibatkan untuk
mengecek apakah Moderasi Keberagamaan Indonesia Berkemajuan berjalan atau tidak
dalam alam praksis kehidupan sehari-hari. 1. Literasi multikultural-multireliji-
multietnis. 2. Mengenali identitas jamak dalam diri sendiri dan orang lain. 3. Menjauhi
prejudice (buruk sangka); saling mengenal dan kerjasama. 4. Berpikir tingkat tinggi,
generasi tangguh, sabar dan ulet. 5. Keseimbangan antara scientific skills atau digital
skills dan humanistic thought atau emotional skills 6. Hindari moral monism. 7. Tidak
terjebak pada slogan “We have a religion”, tapi minus spiritualitas atau sebaliknya 8.
Hubbu al-Allah dan hubbu al-Jaar (Cinta Allah dan cinta tetangga sekaligus). 9. Etika
(akhlaq mulia) diatas Teologi/Kalam dan Metapisika. 10. Perbanyak ruang-ruang
perjumpaan.8

Kendala yang dihadapi dan solusi

Disrupsi dalam banyak lini di era industri 4.0, conservative turn, badai
transnasionalisme dan post truth yang mewujud dalam gerakan populis Islam tidak
bisa dihindari. Untuk mengantisipasi dan menavigasinya, paling tidak masih ada 4 hal
yang perlu dipertimbangkan untuk menjaga dan merawat moderasi keberagamaan
Indonesia berkemajuan, yaitu Nilai, Visi, Strategi keilmuan dan Pembaharuan manhaj.
Dalam pembaharuan manhaj, Majelis Tarjih dan Tajdid telah melakukannya pada
tahun 2000, namun menurut hemat saya masih selalu perlu dipupuk dan dichek lagi
pada dataran Nilai, Visi dan Strategi keilmuan.

M. Amin Abdullah, “Pendekatan ‘Irfani dalam Multidisiplin, Interdisiplin dan Transdisiplin”, dalam M. Ami
Abdullah, Multidisiplin, Interdisiplin & Transdisiplin: Metode Studi Agama & Studi Islam di Era Kontempo,
Yogyakarta: IB Pustaka, 2020, h. 239-261.
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1. Nilai Tauhid: al-Ru’yah al-Ilahiyyah-al-Ru’yah al-Falsafiyyah-al-Qiyam al-
Asasiyyah

Ajaran Tauhid Islam, selain terkandung nilai-nilai Ilahiyyah, yaitu teologi Islam
yang bercorak spesifik-partikularistik, namun juga termuat kerangka dasar falsafah
(al-ru’yah al-falsafiyyah) dan nilai-nilai dasar kehidupan (al-qiyam al-asasiyyah; life
values) yang berlaku secara universal. Keduanya merupakan wajhani fi ‘umlatin
wahidah, seperti dua permukaan dalam sekeping mata uang. Keduanya dapat
dibedakan tetapi sama sekali tidak dapat dipisahkan. Dimana ada partikularitas
teologi, disitu ada universalitas nilai. Dan begitu pula sebaliknya. Disini yang
diperlukan adalah corak berpikir tingkat tinggi (higher order of thinking skills). Jika
keduanya sampai bertabrakan dan tidak dapat dikompromikan, maka keberagamaan
seseorang, apalagi kelompok dan organisasi akan mudah tergelincir ke tingkat
berpikir dan beragama tingkat rendah (lower order of thinking skills)

Tantangan yang jelas ada depan kita adalah mampukah manusia beragama
menjaga keseimbangan (al-tawazun), keseimbangan antara sisi al-nur (peradaban
tingkat tinggi; damai, harmonis) dan al-dzulumat (peradaban tingkat rendah; konflik,
berseteru)? Dapatkah manusia beragama berempati dan bersimpati terhadap
penganut mazhab dan agama, kelompok, organisasi yang berbeda, tanpa harus
kehilangan keyakinan fundamental agamanya? Inilah tantangan dan ujian terberat
dalam moderasi keberagamaan Indonesia berkemajuan.

Jika gagal menjaga keseimbangan atau moderasi keberagamaan, maka yang
muncul ke permukaan adalah corak, sikap, perilaku atau fenomena dakwah yang
bercorak dogmatik-fanatik (da‘watu al-ta’assub), sektarianisme akut, prasangka dan
buruk sangka terhadap setiap kelompok lain yang berbeda (karahiyyatu al-ghair).
Sikap dan perilaku privat maupun publik seperti itu adalah akar dari munculnya nalar
thaifiyyah-hizbiyyah (sektarianisme), egoisme dan parokialisme yang akut, al-unf
(kekerasan), irhabiyyah (terorisme) dan al-jamaaat al-mutatharrifah (kelompok-
kelompok ekstrim) kontemporer yang lain.

Yang paling sulit dihindari pada era keterbukaan informasi melalui media sosial
(facebook; twitter; instagram) adalah munculnya dan menguatnya nalar prosedural
(al-aql al-ijra’iy) dan nalar legal-formal (al-‘aql al-ifta’i) yang hanya membela

kelompok dan jamaah sendiri, menutup nilai-nilai universal seperti al-karamah al-
insaniyyah (harkat dan martabat manusia); al-adalah (keadilan); al-musawa
(equality; kesederajatan); al-syura (muasyawarah). Nalar umat beragama umu
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mudah terjebak pada corak nalar kekuasaan, kurang mempedulikan nilai dasar dan
metode keilmuan (al-falsafiyyah dan al-qiyam al-asasiyyah). Perjoangan berat
pendidikan agama Islam era kontemporer, atau mungkin juga dari dahulu sampai
kapanpun adalah mampu menginterasikan kedua tuntutan tersebut dalam proporsi
yang seimbang. Tidak terpeleset ke kiri atau ke kanan. Salah satu kuncinya adalah
bagaimana komunitas Muslim dimana pun berada mampu mempraktikkan pendidikan
agama Islam yang kritis, yang mampu mendialogkan dengan tajam dan jernih apa
implikasi dan konsekwensi dari nilai-nilai ilahiyyah-falsafiyyah-al-qiyam al-asasiyyah
jika terpisah antara yang satu dan lain dan bagaimana jika semuanya dapat menyatu
dalam satu rajutan dan anyaman yang kuat?

2. Visi peradaban

Visi peradaban (ru’yah al-hadharah) bercorak dinamis-dialektis; tidak statis.
Bersifat elastis, lentur dan fleksibel, tidak rigid dan keras. Visi peradaban modern
(ru’yah al-hadatsah) ditopang oleh pilar Pendidikan dan Kesejahteraan. Jika pun
sampai perlu ada kata “jihad”, maka jihad yang dipilih adalah jihad li al-muwajahah
(fight for). Disini yang diperlukan adalah kesabaran, keuletan, terprogram,
bersinambungan, terlembagakan, tidak potong kompas dan menempuh jalan pintas.
Bukan jihad yang bersifat li al-mu’aradhah (fight against), yang penuh ketergesa-
gesaan, grusa-grusu, tidak sabar, emosional, amarah, tanpa memperhitungkan
implikasi dan konsekwensi dari sebuah ucapan dan tindakan.

Peradaban agama moderat dan inklusif mampu keluar dari jebakan penafsiran
dan pemahaman keimanan agama yang bercorak antinomis (a contradiction between
two beliefs; paradox); oposisi biner (binary opposition); tamyiz (hitam-putih), tertutup,
egois, sektarian, bersumbu pendek. Fenomena segregasi psikologis antara Muslim dan
kafir; fenomena takfiry, segregasi antara Muslim dan non-Muslim apalagi yang
terwujud dalam bentuk pembangunan perkampungan atau perumahan eksklusif oleh
para pengembang adalah fenomena ketidak-moderasian beragama dalam Indonesia
berkemajuan.

3. Strategi keilmuan

Perubahan sosial yang dahsyat memang tidak dapat dihindari oleh siapapun dan
umat beragama yang manapun. Namun perubahan tidak dapat disikapi dengan
defensif, apologis, sentimental, emosional dan reaktif. Pandangan atau pendapat
keagamaan, fatwa keagamaan yang berbau otoriter atau interpretasi agama ya
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besifat sewenang-wenang (despotic interpretation) yang tercermin dalam tindakan
sweeping, kerumunan aksi bela-bela, melarang diskusi buku dan seterusnya adalah
fenomena lain dari bentuk ketidak-moderasian keberagaman Indonesia berkemajuan.

Yang perlu diseriusi adalah bagaimana mencari solusi. Bagaimana strategi
keilmuan pendidikan Islam pada umumnya pada era disrupsi seperti sekarang ini?
Jangan-jangan strategi keilmuannya masih sama ketika umat manusia belum
mengalami disrupsi teknologi informasi dan gegar budaya keagamaan ?

Jasser Auda dalam bukunya Magqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A
Systems Approach mengingatkan adanya kekurangan yang melekat dalam pemahaman
dan penafsiran manusia Muslim terhadap konsep Maqasid al-Syari’ah. Dikatakan
sebagai berikut:

... 1. Traditional Magqasid are concerned with individuals rather than families,
societies, and humans, in general.

2. The traditional Magqasid classification did not include the most universal and
basic values, such as justice and freedom

3. Traditional maqgasid were deduced from studying ‘fighi literature’, rather than
the original source /scripts.
To remedy the above shortcomings, modern scholarship introduced new
conception and classifications of al-magqasid by giving consideration to new
dimension. ... In order to remedy the individuality drawback, the notion of
maqasid has been expanded to include a wider scope of people - the
community, nation, or humanity, in general.”?

Lebih lanjut, pada halaman XXVI disebutkan bahwa:

“ Without incorporating relevan ideas from other disciplines, research in the
fundamental theory of Islamic Law will remain within the limits of traditional
literature and its manuscripts, and Islamic law will continue to be largely
“outdated” in its theoretical bases and practical outcomes. The relevance of
multidisciplinary approach to the fundamental of Islamic law is the argument of this
book”.10

Jika memang demikian kenyataannya, apa yang perlu dilakukan? Untuk merawat
nalar moderasi keberagamaan Indonesia berkemajuan dan menghindari mentalitas
dan cara berpikir keagamaan yang tertutup_(under a siege mentality), nalar sektarian,
diskriminatif dan rasial maka yang perlu disentuh dan diperbaiki adalah basis

%jasser Auda, op. cit., h. 4-5. Cetak hitam dari saya.
10/bid., h. xxv; xxvi; 204-5.

/NS
NSNS
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epistemologi keilmuan. Basis epistemologi keilmuan yang diperlukan adalah yang
bercorak kolaboratif, komprehensif (al-ma’rifah al-musytarakah); nalar yang utuh-
saling melengkapi (‘aqliyyah takamuliyyah). Bukan epistemologis yang bercorak
segregatif, oposisi biner, dan paradoksal.

Yang diperlukan sekarang, menurut Muhammad al-Mistiry (2014) adalah
pembaharuan metode dan pendekatan studi PEVER RYREN
pendekatan yaitu ¢nakanuyang selama ini kita dig keilmuan dalam arti bahwa pendekatan
harus bergeser dan tidak lagi memuaskan dan linearitas ilmu-yang bercorak monodisiplin
interdisiplin dan transdisiplin <berpindah ke multidisiplin

doal (& Ay oa Lol Al jeabeall aSlay) Sl A Gl 45,06 &5 G
Clalall g aglall Jgual (g plad (aid Agdiasal)l 4 Ball g paladdl) saiaia 4 e
S ja 2K, LﬁJ;Y\g o) Uhama e):d\ elumj\ Jaall g 3 paladl 48 jaall J gal ¢ 4451 Sl
Sl A8 01 ashall 553 con ol o5 Lghans & 55 S _pa &1 e i Aol 38 o
o Ll el (B and] f s apd) L chalell ally W gas (B Sisall
48 jaall dpaail el g Ll Ay 518 A) (50 Jlae 3 galgia¥) el Jseal
‘;gj_%JE@M}SJ@‘EJJJJ&\JC)Ac%y\QJ&EJJm\ﬁﬁw\ﬁM
) Cladll CUISa) 4 adi (D) S8l B Saaa Jgal aagl £ g pia
Audald 45 il g aSlay) dely sl
Yo Ve chYA WY Sd 65 palea y Jualil] Janes siuall dasa

4. Pembaharuan manhaj-metode dan pendekatan

Muhammadiyah telah memperbaharui Manhaj pada tahun 2000, tetapi tetap
saja perlu terus menrus di up date. Program restrukturasi, rekonstruksi dan reformasi
perlu terus berkelanjut. Nalar kritis-metodologis memang memerlukan kritik, bahkan
multiple critique. Tidak hanya itu. Sebagaimana disinggung diatas, yang diperlukan di
era disrupsi sekarang adalah pembaharuan metode dan cara pandangan keilmuan
melalui pendekatan inter-, multi-, dan transdisiplin (ushul murakkabah muta’additatu
al-takhassusat) dan riset lapangan (al-muraqabah al-maidaniyyah).
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CHECK LIST IMPLEMENTASI MODERASI KEBERAGAMAAN DALAM KONTEKS
INDONESIA BERKEMAJUAN

(1) TAUHID (2) VISI PERADABAN
(al-Ru’yah al-llahiyyah- al-Ru’yah al- (al-Ru’yah al-Hadhariyyah)
falsafafiyyah & al-Qiyam al-Asasiyyah)

(4) PEMBAHARUAN MANHAJ

. - (3) STRATEGI KEILMUAN
Pendekatan Multi-, Inter- dan Transdisiplin

(al-Istirajiyyah al-Ma’rifiyyahh)

Penutup

Moderasi keberagamaan dalam konteks Indonesia Berkemajuan dalam
perspektif filsafat memang menjadi unik dan mempunyai sibghah tersendiri
dibandingkan dengan negara-negara Muslim yang lain. Dinamika dan dialektika antara
al-Turats dan al-Hadatsah atau al-Tajdid sangat terasa, karena kata al-Turats dimaksud
tidak hanya berbasis ilmu-ilmu agama (‘Ulumu al-Diin) saja, tetapi juga mencakup
kekayaan tradisi dan budaya Indonesia yang terhimpun dalam kata ‘kemajemukan’
suku, bahasa, etnis dan agama, yang kemudian dikenal dengan sebutan “Bhinneka
Tunggal ka”.

Sedangkan “al-Hadatsah” atau “al-Tajdid” dalam perpektif filsafat lebih
menekankan pada aspek metodologi dan pendekatan keilmuan dalam berpikir, yang
besar sekali pengaruhnya dalam hidup beragama, terlebih dalam memaknai Moderasi
Keberagamaan. Moderasi Keberagamaan dalam konteks Indonesia Berkemajuan akan
sulit dicapai jika pendekatannya hanya mengandalkan corak pendekatan monodisiplin,
yang terkompartementalisasi antara disiplin ilmu agama di dalam dirinya sendiri di
satu sisi (hairsplitting) dan dengan ilmu-ilmu umum di sisi yang lain. Pendekatan
dikhotomis hanya mengantarkan pola pikir yang cenderung mengarah ke lower order
of thinking Skills (LOTs). Sementara Moderasi Keberagamaan dalam Konteks Indonesia
Berkemajuan memerlukan corak berpikir yang tinggi, higher order of thinking skills
(HOTs), yang disitu diperlukan pendekatan keilmuan yang bersifat multidisiplin,
interdisiplin dan transdisiplin. Wallahu a’lam bi al-sawab.
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